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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di 

peroleh dari lokasi penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa :  Perebutan Harta 

Warisan yang  ada di Desa Limbato, kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo 

ialah : 

• Terjadinya masalah di antara kedua keluarga yang memperebutkan Harta 

warisan sebidang Tanah yang di miliki oleh satu keluarga dan kemudian 

telah di tempati oleh orang lain, yang mengakibatkan longgarnya 

hubungan kekerabatn di antara mereka. 

• Harta Tanah Budel milik keluarga A (keluarga Kamumu) dan di 

pinjamkan kepada keluarga B (keluarga Saidi), yang dimana Tanah Budel 

yang hanya di pinjamkan kemudian tidak di bayar hingga saat ini, maka 

dari itu keluarga A (keluarga Kamumu) menuntut Keluarga B (keluarga 

Saidi) untuk meminta bayaran Tanah Budel milik mereka, dari masalah 

tersebut menimbulkan ke renggangan di antara ke dua keluarga, yang 

artinya Hubungan kekerabatan mereka sudah tidak terjalin dengan baik 

lagi. 

• Pola pembagian Harta warisan sebelumnya belum di lakukan, Tanah 

Warisan ini hanya di titipkan kepada saudara dari pemilik Tanah budel ini, 

dan kemudian untuk di wariskan kepada anak-anaknya, setelah 

peminjaman tanah di lakukan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Kedua pihak keluarga saidi seharusnya mendatangi keluarga kamumu untuk 

membicarakan persoalan tanah tersebut. 

2. Kedua belah pihak seharusnya memusyawarahkan lagi tanah yang 

diperebutkan agar keduanya dapat menemukan titik permasalahan dan solusi 

dari masalah tanah tersebut. 

3. Seharusnya pihak pemerintah desa menjadi penengah dalam masalah ini, agar 

kekerabatan dari kedua keluarga ini dapat terjalin dengan baik lagi. 
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